BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Perpajakan 
1. Pengertian pajak 
Menurut Rachmat Soemitro (2013:5) 
Pajak merupakan peralihan kekayaan dari pihak rakyat kepada kas negara untuk membiayai pengeluaran rutin dan “surplus” nya digunakan untuk public saving yang merupakan sumber utama untuk membiayai public investement. 

Menurut UU No.28 Tahun 2007: 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat.
Menurut N.J Feldmann dalam Siti Resmi (2014:2)  menyebutkan bahwa :
Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada penguasa (menurut norma-norma yang ditetapkan secara umum), tanpa adanya kontraprestasi dan semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-pengeluaran umum.”
Menurut P.J.A.Adriani dalam Oyok Abuyamin (2013:2) menyebutkan: 
Pajak adalah iuran kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh wajib pajak membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang lansgsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk mebiayai pengeluaran penegluaran umum berhubung dengan tugas negara untuk menyelenggarakan pemerintahan. 

2. Ciri- ciri Pajak 
Menurut Oyok Abuyamin (2013:2) menyebutkan bahwa ciri-ciri pajak sebagai berikut: 
a. Iuran rakyat kepada negara 
b. Pajak dipungut oleh negara (di Indonesia oleh pemerintah pusat atau pemerintah daerah)
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